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Abstrak—Pengunjung tempat wisata umumnya akan
melihat ulasan tempat wisata yang akan dikunjungi dari
beberapa situs yang menyediakan ulasan tempat wisata. Hal
tersebut dilakukan untuk memastikan situasi dan kondisi
mengenai tempat wisata tersebut. Oleh karena itu, dibuat sistem
yang dapat melakukan analisis sentimen ulasan tempat wisata
berdasarkan aspek. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui akurasi yang didapatkan dari penggunaan metode
Multinomial Naive Bayes dalam melakukan analisis sentimen
berdasarkan aspek.

Kata Kunci—Analisis Sentimen, Ulasan, Tempat Wisata,
Multinomial Naive Bayes

I. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak tempat wisata, baik itu wisata
alam, budaya, religi, dan lainnya. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik (BPS). terdapat sebanyak 2958 perusahaan obyek
wisata komersial di Indonesia pada tahun 2019. Kota
Yogyakarta menjadi salah satu kota dengan destinasi
pariwisata terbaik di Indonesia. Yang menjadi daya tank
wisatawan adalah kota ini masih menerapkan sistem kerajaan
dan keindahan alam yang terdapat di Yogyakarta.

Dengan berkembangnya internet pada masa ini,
berdampak juga dengan kemajuan yang sangat pesat pada
sektor pariwisata. Karena internet, wisatawan dapat dengan
mudah mencari informasi mengenai tempat wisata yang akan
dikunjungi melalui situs yang menyediakan ulasan terkait
tempat wisata tersebut. Situs tersebut umumnya menyediakan
beragam informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan seperti
keadaan riil di lokasi, fasilitas yang dimiliki, dan beberapa
rekomendasi penginapan terdekat.

Akan tetapi, ulasan tempat wisata yang ditulis oleh
wisatawan yang telah mengunjungi tempat tersebut memiliki
beberapa aspek dan polaritas yang berbeda. Hal tersebut
mengakibatkan kesulitan dalam menentukan polaritas yang
ada pada ulasan tempat wisata. Oleh karena itu, dibuat sistem
yang dapat melakukan analisis sentimen ulasan tempat wisata
berdasarkan aspeknya.

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui
akurasi dari penggunaan metode Multinomial Naive Bayes
dalam melakukan analisis sentimen berdasarkan aspek pada
ulasan tempat wisata yang berada di Yogyakarta. Teknik dan
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan menggunakan Aspect-Based Sentiment
Analysis (ABSA) dan Multinomial Naive Bayes. Teknik
ABSA mengategorikan sentimen berdasarkan aspek menjadi
3 (tiga) kelas yaitu positif, netral, dan negatif. Digunakan 4
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(empat) kategori aspek yaitu attraction, accessible , amenities,
dan ancillary services.

II. LANDASAN TEORI

A. Data Labelling

Data Labelling merupakan proses identifikasi data raw
lalu ditambahkan satu/lebih label yang memiliki makna dan
informatif untuk memberikan konteks sehingga model
machine learning dapat mempelajarinya. Pelabelan data ini
diperlukan untuk beberapa kasus penggunaan contohnya
seperti computer vision, speech recognition, dan pengolahan
bahasa alami.

B. Preprocessing

Data-data yang diambil dari internet umumnya tidak
lengkap, berantakan, dan tidak konsisten. Preprocessing data
ini membantu dalam melakukan data cleaning, data
reduction, dan data discretization. Tahap preprocessing data
akan membuat dataset menjadi lebih rapi. Beberapa metode
yang dilakukan saat pre-processing dapat meningkatkan
akurasi dari model yang menggunakan Naive Bayes dan
mengurangi waktu pemrosesan [1].

C. Aspect-Based Sentiment Analysis

Analisis sentimen berdasarkan aspek memnpakan proses
untuk mendapatkan informasi suatu sentimen dari sudut
pandang tertentu mengenai aspek tersebut [2]. Proses yang
dilakukan pada tahap ini adalah menentukan sentimen
(positif, negatif, atau netral) berdasarkan aspek dalam suatu
kalimat [3].

D. Term Frequency — Inverse Document Frequency

TF-IDF merupakan metode yang paling umum digunakan
ketika melakukan pencarian informasi. Metode ini juga
sering digunakan karena mudah, efisien, dan mempunyai
hasil yang akurat [4]. Metode ini menghitung nilai dari Term-
Frequency (TF) dengan Inverse Document Frequency (IDF)
pada setiap kata di setiap dokumen. Jadi, perhitungan bobot
setiap token t di dokumen d dirumuskan sebagai berikut:

I'Va‘r = l,(,(;ff *IDF‘, (1]

Keterangan:

War @ bobot dari ¢ (kata) dalam satu dokumen

tfy : frekuensi kemunculan ¢ (kata) dalam dokumen d
IDF, : Inversed Document Frequency

Nilai JDF, dihitung dari




IDFi=log (1) 2)
4
Keterangan:
N :jumlah semua dokumen
n; @ jumlah dokumen yang mengandung kata ¢

Setelah bobot (W) pada masing-masing kata di dokumen
telah diketahui, selanjutnya dilakukan tahap pengurutan
dimana semakin besar nilai bobot, maka akan semakin besar
Jjuga tingkat kesamaan dokumen terhadap kata kunci tersebut,
demikian pula sebaliknya.

E. Multinomial Naive Bayes

Metode algoritma Naive Bayes adalah salah satu metode
yang efektif digunakan untuk bidang klasifikasi teks, tetapi
akurasi model akan lebih akurat jika menggunakan training
sample set yang banyak [5]. Metode Multinomial Naive
Bayes digunakan karena kecepatan dan kesederhanaan dalam
melakukan klasifikasi teks [6]. Metode ini juga mengikuti
prinsip dari distribusi multinomial dalam melakukan
pemrosesan teks [ 7]. Metode ini tidak hanya menghitung kata
yang muncul tetapi juga jumlah kemunculan setiap kata yang
ada pada dokumen [8].

F. Accuracy Metric

Matriks akurasi merupakan salah satu matriks yang
digunakan untuk mengevaluasi model klasifikasi. Akurasi
dapat didefinisikan sebagai berikut:

Number of correct predictions

Accuracy = 5
. Total number of predictions )

Singkatnya, akurasi adalah rasio perbandingan informasi
yang diprediksi benar oleh sistem dengan keseluruhan
informasi. Umumnya, akurasi diformulakan sebagai berikut:

TP+TN
TP+FP+FN+TN

(6)

Accuracy =

Keterangan:

TP (true positive) : informasi positif yang benar
diprediksi positif oleh sistem

: informasi negatif yang benar
diprediksi negatif oleh sistem

: informasi negatif yang
diprediksi positif oleh sistem

: informasi positif yang diprediksi
negatif oleh sistem

TN (true negative)
FP (false positive)

FN (false negative)

1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Data Labelling

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah
dengan memberi keterangan label kelas pada sentimen
(positif/netral/negatif) dari data ulasan tempat wisata. Data
tersebut didapatkan dari hasil crawling situs web Traveloka
dan Tiket. Penulis mengategorikan sentimen menjadi
beberapa aspek yaitu attraction, attraction, accessible,
amenities, dan ancillary services. Aspek-aspek ini dipilih
didasarkan menurut Cooper dkk (1993: 84-86), berpendapat
bahwa terdapat 4 (empat) komponen yang harus dimiliki
tempat wisata yaitu attraction, attraction, accessible,
amenities, dan ancillary services [9]. Kemudian, dilakukan
data preparation yaitu proses menyiapkan data yang

dibutuhkan sebelum melakukan preprocessing. Data yang
disiapkan adalah data ulasan yang telah diberi label
ditransformasikan menjadi  pandas  (library  Python)
dataframe .

B. Preprocessing

Tahap ini dilakukan untuk membuat data menjadi lebih
mudah untuk diolah model nantinya. Metode-metode
preprocessing yang dilakukan penulis antara lain adalah:

a) Case Folding: mengubah semua huruf yang terdapat
dalam teks menjadi huruf kecil.

TABLEL CASE FOLDING

Sebelum Sesudah

Mengunjungi tebing ini pada
sore hari akan disnguhi temaram
senja yang teduh, hangat dan
pemandan gan

mengunjungi tebing ini pada sore
hari akan disuguhi temaram senja
yang teduh, hangat dan
pemandangan

Pemandangan alamnya cukup
bagus, bisa melihat sebagian
Jogja dari tempat yang cukup
tinggi.

pemandangan alamnya cukup
bagus. bisa melihat sebagian jogja
dari tempat yang cukup tinggi

b) Filtering: menghilangkan karakter selain huruf
alfabet a-z seperti tanda baca, hashtag, dan lain-lain.

TABLE I1. FILTERING

Sebelum Sesudah
mengunjungi tebing ini pada
sore hari akan disnguhi temaram
senja yang teduh, hangat dan
pemandangan

mengunjungi tebing ini pada sore
hari akan disuguhi temaram senja
yang teduh hangat dan
pemandangan

pemandangan alamnya cukup
bagus. bisa melihat sebagian
jogja dari tempat yang cukup
tinggi

pemandangan alamnya cukup bagus
bisa melihat sebagian jogja dari
tempat yang cukup tinggi

¢) Stopwords removal: menghilangkan kata umum
yang biasanya muncul dalam jumlah yang banyak
dan dianggap tidak memiliki makna. Daftar
stopwords yang akan digunakan terdiri dari 2 (dua)
bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Inggris.

TABLE I11. STOPWORDS REMOVAL

Sebelum Sesudah

mengunjungi tebing ini pada
sore hari akan disuguhi temaram
senja yang teduh hangat dan
pemandangan

mengunjungi tebing sore hari
disuguhi temaram senja teduh
hangat pemandangan

pemandan gan alamnya cukup
bagus bisa melihat sebagian
jogja dari tempat yang cukup
tinggi

pemandangan alamnya cukup bagus
melihat sebagian jogja tempat
cukup tinggi

C. Feature Extraction

Tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah feature
extraction. Tahap ini dilakukan untuk mentransformasi teks




ke dalam angka. Terdapat berbagai teknik yang dapat
digunakan untuk mengubah teks ke dalam array. Penulis
menggunakan TF-IDF. Metode ini akan menghitung bobot
untuk masing-masing kata pada dokumen.

D. Modelling

Kemudian, ke tahap modelling. Metode yang digunakan
adalah algoritma Multinomial Naive Bayes. Dalam proses
modelling, dilakukan pembagian data training dan testing
dengan rasio pembagian 80-20 (training-testing).

E. Evaluation

Berikutnya, tahap evaluasi model yaitu menentukan
performa dari model yang telah dibuat sudah baik atau belum.
Digunakan metric accuracy untuk melihat performa dari
model yang sudah dibuat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Data Labelling

Data ulasan tempat wisata yang telah didapatkan dari
hasil crawling akan diberi label kelas (positif/negatif/netral)
secara manual. Proses ini dilakukan untuk mengategorikan
polaritas  yang terdapat pada ulasan tempat wisata
berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan. Hasil dari
distribusi data setelah dilakukan labelling adalah sebagai
berikut:

TABLE IV. HASIL DATA LABELLING
aspek positive I neutral negative

sentiment_attraction 1313 75 24
sentiment_accesible 161 21 45
sentiment_amenities 334 9 229
qellti_ment_aucillary 161 8 30
services

Jumlah 1929 113 328

Berdasarkan Table IV, aspek yang memiliki sentimen
positif paling banyak adalah aspek attraction yaitu sebanyak
1313 ulasan. Banyak ulasan yang tidak dapat dikategorikan
dikarenakan isi dari ulasan tersebut tidak termasuk dalam
aspek-aspek yang telah ditentukan.

B. Hasil Preprocessing

Sebelum dilakukan pemodelan, data ulasan tempat wisata
yang telah dilabeli akan dibersihkan terlebih dahulu. Tahap
ini menggunakan bahasa pemrograman Python. Metode-
metode yang dilakukan diantara lain adalah case folding,
filtering, dan stopwords removal. Berikut hasil dari tahap
preprocessing:

TABLE V. HASIL PREPROCESSING

review clean review

Masuknya murah, dapat sunset
yang bagus pula. Cukup ramai
dan asyiknya pantainya bersih
banget dan airnya biru

masuknya murah sunset bagus
cukup ramai asyiknya pantainya
bersih banget airnya biru

review clean review

Tugu jogja adalah icon dari kota
jogja sendiri yang menyuguhkan
pemandan gan yang indah
terlebih di malam hari

tugu jogja icon kota jogja sendin
menyuguhkan pemandangan indah
terlebih malam hari

Maliboro kotor Sangat kotor
jalanannya. Tidak sesuai foto
yang ditampilkan . Sayang sekali
dimana mana sampah .
Oramgnya ramah dan sopan

maliboro kotor sangat kotor
jalanannya sesuai foto ditampilkan
sayang sekali sampah oramgnya
ramah sopan

Tahap preprocessing bertujuan untuk mempermudah data
ketika diolah menjadi model. Tahap selanjutnya adalah
ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF dan dilanjutkan dengan
modelling.

C. Perhitungan Akurasi

Berikut merupakan hasil
ditunjukkan pada Tabel VI.

perhitungan akurasi yang

TABLE VI HaSIL AKURASI

Akurasi
0.7046632 124352331
0.8911917098445595
0.7202072538860104
0.9326424870466321

Aspek

sentiment_attraction

sentiment_accesible

sentiment_amenities

sentiment_ancillary services

Berdasarkan hasil akurasi pada Tabel VI, menunjukkan
bahwa data yang diklasifikasikan benar oleh model sebesar
70.4% pada aspek arraction, 89.1% pada aspek accessible,
72% pada aspek amenities, dan 93.2% pada aspek ancillary
services.

V. KESIMPULAN

Data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini
adalah 1922 ulasan pengguna yang didapatkan dari hasil
crawling website Tiket dan Traveloka. Telah dilakukan
pelabelan data ulasan tempat wisata yang menghasilkan 1929
ulasan dengan sentimen positif, 113 ulasan dengan sentimen
netral, dan 328 ulasan dengan sentimen negatif.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis berhasil
melakukan analisis sentimen berdasarkan aspek pada tempat
wisata di Yogyakarta menggunakan metode Multinomial
Naive Bayes. Akurasi yang didapatkan dengan menggunakan
metode Multinomial Naive Bayes cukup baik yaitu
menghasilkan nilai  70.4% pada aspek attraction, 89.1% pada
aspek accessible, T2% pada aspek amenities, dan 93.2% pada
aspek ancillary services.
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